BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap istilah a/-hayawan dalam QS. al-* Ankabiit

[29]:64 dengan menggunakan pendekatan Ma ‘na Cum Maghza, penelitian ini

menunjukkan bahwa:

1. Makna historis (al-ma'nd al-tarikhi) menunjukkan bahwa al-hayawan
bermakna kehidupan akhirat yang hakiki, sempurna, dan kekal. Istilah ini
dipilih Al-Qur'an untuk membedakannya dari kehidupan dunia yang
bersifat sementara dan melalaikan.

2. Signifikansi historis (al-maghza al-tarikhi) dari penggunaan kata al-
hayawan adalah mengarahkan manusia agar tidak menjadikan dunia
sebagai tujuan utama kehidupan, karena kehidupan yang sesungguhnya
adalah kehidupan akhirat.

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu ‘asir)
menunjukkan bahwa konsep al-hayawan tetap relevan dalam menjawab
persoalan modern, seperti materialisme, hedonisme, dan krisis spiritual.
Konsep ini mengajarkan bahwa dunia hanyalah sarana untuk

mempersiapkan diri menuju kehidupan akhirat yang kekal dan bermakna.
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5.2 Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, peneliti, dan
mahasiswa [lmu Al-Qur'an dan Tafsir dalam mengembangkan kajian semantik
dan penerapan metode Ma‘na Cum Maghza, khususnya mengenai tema
kehidupan. Bagi masyarakat Muslim, penelitian ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran bahwa dunia hanyalah sarana untuk
mempersiapkan kehidupan akhirat. Mengingat penelitian ini terbatas pada
satu ayat, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji tema al-hayawan
atau kehidupan secara lebih luas dengan menggunakan pendekatan dan objek

kajian yang berbeda.
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